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ABSTRAK

Suriati, 2023. Penguatan karakter religius di Thathom Suksa (#/scaxdni7) Tha-

it Suksa Thailand. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing
1: Bagus Cahyanto, M. Pd. Pembimbing 2: Lia Nur Atigoh Bela Dina,
M.P.dI

Kata kunci: Perencanaan, karakter religius

Pembentukan karakter religius dalam kehidupan sehari-hari harus
diterapkan. Seseorang yang ingin membentuk karakter religius dalam dirinya
harus dapat menerapkan karakter religius itu dalam kehidupan sehari-hari, juga
dalam melaksanakan segala aktivitasnya. Dalam pembinaan karakter religius tidak
hanya melalui aspek pembelajaran saja, akan tetapi bisa dilakukan dalam
keseharian peserta didik selama masih dalam lingkungan sekolah. Hal ini dapat
dilihat dari keseharian peserta didik mulai datang sampai pulang sekolah. Salah
satu cara untuk membentuk karakter religius peserta didik yaitu menerapkan
penguatan karakter religius di Thrathom Suksa (2/5¢audni#7) Tha-it Suksa
Thailand. Hal itulah yang sudah diterapkan di Thrathom Suksa (1/scaundni1)
Tha-it Suksa Thailand dengan menggunakan penguatan karakter religius sebagai
cara ampuh untuk menanamkan dan membentuk karakter religius peserta didik di
di Thrathom Suksa (1/szaxdnz1).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena kualitatif
berfokus pada pemahaman yang mendalam, pengembangan teori, pendeskripsian
kompleksitas, dan realitas sosial, sehingga metode ini sangat relevan diterapkan
pada penelitian ini, dimana penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan realita
yang terjadi yaitu penguatan karakter religius di Thrathom Suksa (/szaxdniy)
Tha-it Suksa Thailand . Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus, karena
peneliti ingin menggali fenomena dan mempelajari secara mendalam hingga
mendapatkan hasil atau realitas.

Dari penelitian yang dilakukan memperoleh hasil penelitian yakni sebagai
berikut: Pertama, Perencanaan program penguatan pendidikan karakter peserta
didik memiliki beberapa tahapan, yaitu: rapat koordinasi, pembuatan tim dan
penbuatan perangkat pembelajaran. Menentukan program yang akan di terapkan
di sekolah, kepala sekolah mengadakan rapat bersama guru-guru untuk
menentukan program apa saja yang dapat membantu pembentukan karakter
religius peserta didik. Kedua, Pelaksanaan penguatan karakter religius di
Thrathom Suksa (1/5caudns7) Tha-it Suksa Thailand melalui penerapan kegiatan
rutin, spontan dan keteladanan. Kegiatan rutin ini meliputi kegiatan membaca
do’a di depan kelas, membaca surah pendek, melaksanakan sholat dhuhur dan
asar secara berjamaah, lomba menghafal surah pendek, dan peringatan hari islam.
Kegiatan spontan meliputi membiasakan antre, saling menghormati dan
menghargai, meminta izin ketika masuk maupun keluar kelas, dan membuang
sampah pada tempatnya. Dan untuk kegiatan keteladanan meliputi peserta didik
harus datang ke sekolah tepat waktu, memakai seragam sesuai dengan kebijakan
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sekolah. Ketiga, Evaluasi pembelajaran penguatan karakter religius yang telah
dilakukan tentunya harus dievaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan
ketuntasan hasil belajar peserta didik. Adapun evaluasi yang dilakukan oleh guru
yaitu seperti penilaian sikap, perilaku serta sejauh mana pemahaman pesrta didik
tentang karaktern religius melalui jurnal harian, rapat bulanan dan rapat semester
yang di lakukan guru.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mencetak generasi penerus
bangsa, sehingga tidak terlepas dari tujuan negara yaitu untuk melahirkan generasi
yang berkualitas. Pendidikan di sekolah diharapkan tidak hanya melahirkan
generasi yang cerdas secara intelektual akan tetapi cerdas secara emosional
sehingga mempuyai karakter yang baik dan dapat memanfaatkan ilmunya dengan
baik. Pendidikan merupakan proses kehidupan yang harus dikembangkan untuk
dapat hidup dan mewujudkan semua kemungkinan individu seumur hidup untuk
menjadi orang yang berpendidikan mental dan spiritual kognitif, afektif dan
psikomotorik (Aprima & Sari, 2022).

Pandangan Islam terhadap pendidikan sangatlah penting, maka proses
pendidikan baik formal maupun informal harus diselaraskan dengan nilai-nilai
Islam yang terkandung di dalamnya, karena salah satu tugas pendidikan adalah
mencetak generasi penerus bangsa. dalam hidupnya sendiri. Menurut Khotimah
(2014) menyatakan bahwa tujuan pendidikan yang sebenarnya adalah untuk
mengembangkan kepribadian seseorang agar ilmu yang diterima dapat
membentuknya menjadi pribadi yang kreatif sehingga manusia dapat
memanfaatkan sumber daya alam dengan sebaik-baiknya.

Pendidikan Islam adalah usaha mempersiapkan peserta didik secara sadar
untuk mengimani, memahami, menghayati dan mengamalkan Islam, melalui
kepemimpinan, kelas atau kegiatan pendidikan, dengan memperhatikan syarat-

syarat penghormatan terhadap agama lain dalam hubungan yang harmonis umat
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beragama masyarakat demi terwujudnya persatuan bangsa. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa. Pendidikan karakter religius adalah salah satu usaha untuk
menjadikan manusia religius, yaitu menjadikan mereka beriman, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam.

Sekolah Tha-it Suksa merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
berada di Provinsi Nonthaburi, Thailand. Didirikan pada tahun 1970 Masehi,
sejauh ini ada 2272 peserta didik. Seiring berkembangnya zaman sekolah Tha-it
Suksa Thailand juga ikut berkembang bahkan sekarang di sekolah Thai-it Suksa
Thailand ada beberapa jenjang yaitu mulai dari Trathom Suksa (/scaudnity).
Matthayomsuksa Tunton (zzudnziaausi), dan Matthayomsuksa Tunplai
(UBaudnm102U187E).

Sekolah Tha-it Suksa ini memliki praktik penguatan karakter religius yang
bagus, hal itu terbukti dari hasil pengamatan peneliti selama meneliti (15/12/2022)
menunjukkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari peserta didik memiliki karakter
religius yang bagus seperti peserta didik datang tepat waktu, setiap pagi sebelum
memulai pembelajaran peserta didik akan duduk di depan kelas masing-masing
untuk mengulang hafalan dan hadis-hadis yang sudah di berikan sebelumnya dan
setiap sholat duhur dan ashar peserta didik juga melakukannya secara berjamaah.
Jadi untuk mendukung itu semua sangat di butuhkan penguatan pendidikan
karakter religiuas agar peserata didik memiliki karakter yang baik, dengan
demikian peserta didik akan mengerti mana yang baik dan mana yang tidak baik

untuk di lakukan.
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Pendidikan karakter merupakan solusi utama untuk membentuk pribadi
pembangunan bangsa menjadi lebih baik. Pembentukan karakter peserta didik
sangat penting untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Membicarakan karakter memang sering menjadi topik pembicaraan dari masa ke
masa. Karakter adalah indikasi dari semua tingkah laku manusia yang bersifat
bawaan dan tetap, sehingga dapat menjadi ciri khusus yang membedakan satu
sama lain (Fitriyah & Djazilan, 2020). Karakter adalah ciri atau watak seseorang
yang membedakanya dari orang lain. Pendidikan karakter juga bertujuan untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan peserta didik di
sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia
peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang. Pembentukan karakter peserta
didik sangat penting untuk mewujudkan sumber daya yang berkualitas, sumber
daya yang berkualitas salah satunya terbentuk dari karakter religius.

Pendidikan karakter religius merupakan strategi pembentukan perilaku
bagi peserta didik, dimana pendidikan karakter religius merupakan titik awal
pembentukan generasi yang bermoral atau berakhlak mulia. Karakter religius
adalah sikap dan perilaku yang berpegang teguh pada ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap praktik ibadah agama lain dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain. Sekolah sebagai lingkungan kedua setelah keluarga
memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter religius
peserta didik. Karena sekolah merupakan tempat belajar mengajar, mendidik dan
mengenalkan kebiasaan-kebiasan peserta didik. Sekolah memiliki tanggung jawab

moral untuk mendidik peserta didik dalam kecerdasan dan karakter.
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Tugas sekolah tidak hanya mengajar, tetapi juga mendidik, agar peserta
didik memiliki kemampuan kognitif dan karakter yang baik. Dengan bantuan
karakter religius, peserta didik harus mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan ilmunya, mengKkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasikan karakter religius dan nilai-nilai luhur sehingga terwujud
dalam perilaku sehari-hari.

Sekolah Tha-it Suksa berusaha semaksimal mungkin mengimbangi
pendidikan karakter dengan cara menerapkan pendidikan karakter religius di
Trathom Suksa (1/seaudnmx7) agar peserta didik bisa memahami betapa
pentingnya pendidikan karakter untuk setiap orang dan itu semua harus di mulai
sejak dini, di mulai dari hal-hal kecil seperti setiap pagi peserta didik akan duduk
di depan kelas mereka masing-masing untuk membaca do’a, mengulang hafalan
dan hadis yang sudah di berikan sebelumnya dan ini di lakukan setiap harinya.

Bukan hanya itu seluruh peserta didik setiap hari melakukan sholat duhur
dan ashar secara berjamaah, untuk peserta didik Trathom Suksa (2/szaudn7)
kelas 1-3 bacaan ketika sholat di baca keras agar peserta didik terbiasa mendengar
bacaan tersebut sampai hafal, hal ini di lakukan agar seluruh peserta didik tau
bacaan yang benar ketika sholat dan bisa menghafal karena sering mendengarnya.

Berdasarkan hasil observasi (02/01/2023) pada praktek penguatan karakter
religius di sekolah Tha-it Suksa Thailand menunjukkan bahwa setiap pagi seluruh
peserta didik membaca do’a bersama di depan kelas masing-masing, setelah itu
peserta didik juga akan mengulang hafalan surah-surah pendek beserta hadis-
hadis dasar dan kemudian di lanjut dengan menghafal kembali kosa kata bahasa

Arab dan bahasa Melayu. Setiap hari seluruh peserta didik juga di ajarkan untuk



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

menjaga kebersihan oleh karena itu setiap hari ada pesera didik yang bertugas
untuk membersihkan kelas dan membuang sampah sebelum pembelajaran di
mulai. Peneliti juga tertarik pada hal tersebut karena setelah melakukan observasi
peneliti menemukan beberapa hal yang menarik pada penerapan karakter religius
ini, seperti peserta didik lebih cepat menghafal surah pendek dan hadis-hadis
karena diulang setiap pagi sebelum memulai pembelajaran, kemudian dengan
demikian guru juga lebih tau kemampuan setiap peserta didiknya dan selain itu
masih banyak hal yang lainya juga.

Hal ini juga dikuatkan dengan hasil wawancara (02/01/2023) dengan salah
satu guru di sekolah Tha-it Suksa Thailand menyatakan bahwa adanya penguatan
karakter religius ini guru dapat mengetahui bahwa potensi peserta didiknya sudah
sejauh mana, karena di sekolah mereka menunaikan ibadah sholat duhur dan asar
secara berjamaah, bagi peserta didik mulai dari kelas 1-3 di sekolah ketika sholat
bacaan sholatnya di baca keras agar peserta didik selalu mendengar sehingga
menghafal dengan sempurna. Penguatan karakter religius ini termasuk ke dalam
mata pelajaran Figh Ibadah, setiap peserta didik akan di periksa setiap tahun
pelajaran, apakah bacaan dan gerakan dalam sholat peserta didik sudah benar atau
belum.

Berdasarkan hasil wawancara (02/01/2023) dengan salah satu peserta didik
yang ada di sekolah Tha-it Suksa Thailand menyatakan bahwa setiap pagi mereka
harus membaca do’a dan menghafal surah-surah pendek di setiap harinya, bahkan
bukan hanya itu saja peserta didik juga setiap pagi harus mengulang hafalan

hadis-hadis dasar yang sudah di berikan di hari sebelumnya dan itu berlaku di
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setiap hari. Kegiatan itu dilakukan setiap pagi di depan kelas masing-masing
sebelum masuk kelas dan sebelum jam pelajaran di mulai.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam
tentang penguatan karakter religius di sekolah Tha-it Suksa Thailand. Hal itu di
lakukan karena penguatan karakter religius ini sangat penting apalagi untuk
menyiapkan generasi mendatang agar menjadi generasi unggul. Dalam penelitian
ini peneliti berharap menemukan bagaimana praktik baik penguatan karakter di
Trathom Suksa (2/52au@n7) Tha-it Suksa dengan harapan hasil penelitian ini
nanti akan bisa digunakan sebagai best practice yang bisa digunakan sekolah
dalam penguatan pendidikan karakter di lembaga.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan kontek penelitian di atas, dapat dikemukakan fokus masalah yaitu
sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan implementasi penguatan karakter religius peserta
didik di sekolah Tha-it Suksa Thailand ?
2. Bagaimana pelaksanaan penguatan karakter religius peserta didik di sekolah
Tha-it Suksa Thailand ?
3. Bagaimana evaluasi penguatan karakter religius peserta didik di sekolah Tha-
it Suksa Thailand ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah mampu mendiskripsikan hasil dari pembentukan
karakter religius peserta didikdi sekolah Tha-it Suksa Thailand.
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan penguatan katakter religius peserta

didik di sekolah Tha-it Suksa Thailand.
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2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penguatan karakter religius peserta
didik di sekolah Tha-it Suksa Thailand.
3. Untuk mengetahui evaluasi penguatan karakter religius peserta didik di
sekolah Tha-it Suksa Thailand
D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna
bagi beberapa pihak, adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara teoretis
Diharapkan penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai penguatan pendidikan karakter dalam membentuk karakter
religius pada peserta didik, serta memberikan manfaat pada dunia pendidikan
dalam meningkatkan karakter peserta didik.
2. Secara praktis
Adanya manfaat penelitian ini diharapkan untuk mampu dirasakan oleh
berbagai pihak, yang nantinya ini akan di terjemahkan kedalam bahasa
Thailand agar bisa di pahami dengan baik, seperti:
a. Bagi sekolah
Tambahan referensi dalam membentuk kebijakan dalam penerapan
pendidikan karakter religius peserta didik.
b. Bagi guru
Sebagai panduan bagi guru untuk meningkatkan keberhasilan peserta
didik dalam membentuk penguatan karakter religius pendidikan dasar studi
implementasi dengan menggunakan metode yang efektif.

c. Bagi peserta didik



Hasil dari penelitian ini  diharapkan peserta didik dapat
mengembangkan kebiasaan yang baik melalui kegiatan prakelas, budaya,
tradisi karakter yang ada di sekolah secara efektif.

d. Bagi peneliti lain

REPOSITORY

Dapat digunakan sebagai masukan efektif untuk penelitian

University of Islam Malang

selanjutnya, khususnya mengenai penguatan karakter religius pendidikan
dasar studi implementasi peserta didik secara efisien dan dapat juga
dijadikan bahan perbandingan dalam penelitian selanjutnya.

E. Definisi Operasional

1. Karakter religius

Karakter religius merupakan karakter yang berkaitan tentang sisi religius,
suatu sistem pembentukan nilai karakter religius terhadap peserta didik di
Madrasah yang meliputi komponen-komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan dan tindakan untuk melakspeserta didikan nilai-nilai tersebut. Karakter
merupakan hal positif apasaja yang dilakukan guru dan akan berpengaruh kepada
karakter peserta didik, oleh sebab itu suksesnya suatu keinginan untuk

mengembangkan nilai karakter religius peserta didik terdapat kepada guru.

2. Penguatan karakter religius di Trathom Suksa (Uszau@ni)

Karakter religius merupakan watak, tabiat, akhlak atau kepribadian, sikap,
perilaku seseorang yang terbentuk dari berbagai kebijakan ajaran agama.
Kebijakan tersebut dibuktikan dengan adanya pelaksanaan perintah ajaran agama

dan menjauhi larangan agama. Religius atau bisa juga disebut agama atau
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kepercayaan akan adanya kekuatan kodrati di atas manusia, Bisa diartikan bahwa
religius merupakan suatu sikap dan perilaku yang taat atau patuh dalam
menjalankan ajaran agama yang dipeluknya. Penguatan karakter religius di
sekolah Tha-it Suksa dalam mengutkan karakter religius peserta didik dapat di
lihat dari keseharian peserta didik mulai dari berangkat sekolah sampai pulang
sekolah, setiap pagi peserta didik sebelum masuk ke kelas seluruh peserta didik
duduk rapi di depan kelas masing-masing untuk membaca do’a dan mengulang
hafalan-hafalan mereka secara bersama sebelum masuk ke kelas, ketika sholat
duhur mereka juga melakukan sholat secara berjamaah dan sebelum pulang

sekolah mereka juga melakukan sholat ashar secara berjamaah terlebih dahulu.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
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yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, maka

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Perencanaan Penguatan Karakter Religius Peserta Didik di Sekolah Tha-it
Suksa Thailand. Berdasarkan hasil temuan penelitian pada perencanaan yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan guru-guru bahwasanya hal yang dilakukan
pada perencanaan program penguatan pendidikan karakter peserta didik
memiliki beberapa tahapan, yaitu: rapat koordinasi, pembuatan tim dan
pperencanaan perangkat pembelajaran. Hal tersebut dilaksanakan guna
mencapai tujuan yang disepakati. Observasi dilakukan guna mengetahui
bagaimana kondisi lingkungan sekolah dan peserta didik.

2. Pelaksanaan melalui penguatan karakter religius peserta didik di Trathom
Suksa (1/szaudn) Tha-it Suksa Thailand penerapan kegiatan rutin, spontan
dan keteladanan. Kegiatan rutin ini meliputi kegiatan do’a bersama,
menghafal surah pendek, menghafal hadis, duduk di depan kelas sambil
bersholawatan setelah membaca do’a, dan melaksanakan sholat dhuhur dan
asar secara berjamaah. Kegiatan spontan meliputi membiasakan antre, saling
menghormati dan menghargai, meminta izin ketika masuk maupun keluar

kelas, dan membuang sampah pada tempatnya. Dan untuk kegiatan

88
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keteladanan meliputi peserta didik harus datang ke sekolah tepat waktu,
memakai seragam sesuai dengan kebijakan sekolah.
3. Evaluasi penguatan karakter religius yang digunakan adalah penilaian sikap

dengan melihat perilaku peserta didik sehari-hari, kedisiplinan dan kerajinan

REPOSITORY

dalam pengumpulan tugas, sedangkan penilaian keterampilan diambil dari
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keaktifan peserta didik dalam mengikuti perlombaan, keaktifan peserta didik
dalam kelas sedangkan penilaian pengetahuan diambil dari hasil ulangan
(harian, bulanan, ujian tengan semester dan ujian akhir semester).
B. Saran
Kerjasama antara sekolah, guru, peserta didik dan orang tua memiliki
peranan yang penting dalam membentuk karakter religius peserta didik.

Kerjasama tersebut menjadi kunci keberhasilan dalam membentuk Kkarakteristik

peserta didik dan mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan hasil penelitian

tersebut maka peneliti mengajukan saran yang dapat menjadi dasar pertimbangan
bagi seluruh warga sekolah Tha-it Suksa:

1. Pihak sekolah perlu mempertahankan dan meningkatkan strategi yang ada
untuk membentuk karakter peserta didik. Selain itu, menjalin kerjasama yang
erat dengan orang tua, guru, dan masyarakat sekitar merupakan hal yang
penting dalam mencapai kesuksesan dalam membentuk karakter religius pada
peserta didik. Dalam hal ini, pihak sekolah dapat terus mengembangkan
strategi yang efektif dan melibatkan orang tua serta masyarakat dalam
melaksanakan programprogram pendidikan karakter religius pada peserta

didik.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan
fokus yang lebih spesifik pada masalah anak yang mengalami kesulitan dalam
penguatan karakter. Penelitian yang lebih mendalam pada masalah ini dapat

membantu dalam mengidentifikasi penyebab dan faktor-faktor yang

REPOSITORY

mempengaruhi karakter religius peserta didik. Dengan demikian, penelitian

University of Islam Malang

tersebut dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam mengembangkan

strategi dan pendekatan yang efektif untuk mengatasi masalah ini.
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